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Abstract :

Background: Based on Rector of Universitas Muhammadiyah Yogyakarta
No0.164/SK-UMY/XI11/2011 about implementation of campus program at
Universitas Muhammadiyah Yogyakarta is clean and smoke — free (KBBR), That
was applied of no smoking in all campus areas of Universitas Muhammadiyah
Yogyakarta (UMY) indoors and outdoors for educative employees, administrative
employees, college, and all stakeholders of UMY, then others.

Obijective: Determining evaluation policy of smoke — free at campus Universitas
Muhammadiyah Yogyakarta

Methods: the research use qualitative research design with phenomenology
research design, data collection with in-depth interview method and (Focus
Group Discussion).

Results: that was conducted the program to support campus policy smoke-free at
UMY, nevertheless of this policy cannot applied perfectly, that was proven a lot of
smoke activity in campus UMY areas, and this policy cannot give effect toward
the smoking behavior of UMY students. To evolve the success in smoking behavior
changes of UMY students, wants of socialization continuously and
corporation in form of support, and commitment among all academic activities to
applied campus policy smoke-free, also, give strict sanctions towards offense SK
rector campus smoke-free.

Conclusions: The campus policy smoke-free at UMY cannot applied perfectly.
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INTISARI

Latar Belakang : Berdasarkan keputusan rektor Universitas Muhammadiyah
Yogyakarta nomor 164/SK-UMY/XI1/2011 tentang implementasi program
kampus Universitas Muhammadiyah Yogyakarta bersih dan bebas asap rokok
(KBBR), maka telah diterapkan peraturan dilarang merokok di seluruh area
kampus Universitas Muhammdiyah Yogyakarta (UMY) baik indoor maupun
outdoor bagi semua pegawai edukatif, pegawai administratif, mahasiswa, dan
semua stakeholder UMY yang lainnya.

Tujuan Penelitian : Mengetahui evaluasi kebijakan kampus bebas asap rokok
Universitas Muhammadiyah Yogyakarta

Metode Penelitian: Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan
rancangan penelitian Fenomenologi, pengambilan data dilakukan dengan cara
wawancara mendalam dan FGD (Focus Group Discussion)

Hasil : Telah dilakukan beberapa program untuk mendukung kebijakan kampus
bebas asap rokok di UMY, namun kebijakan ini belum dapat diterapkan dengan
sempurna, terbukti masih banyak yang merokok di area kampus UMY, dan
kebijakan ini belum memberikan dampak terhadap perilaku merokok mahasiswa
UMY. Untuk meningkatkan keberhasilan dalam merubah perilaku merokok
mahasiswa UMY, diperlukan sosialisasi secara kontinyu dan kerjasama berupa
dukungan serta komitmen antara seluruh aktivitas akademika dalam menerapkan
kebijakan kampus bebas asap rokok, serta memberikan sanksi yang tegas terhadap
pelanggaran SK Rektor kampus bebas asap rokok.

Kesimpulan : Kebijakan kampus bebas asap rokok di UMY belum dapat
diterapkan dengan sempurna

Kata Kunci : kebijakan kampus, rokok, sosialisasi kebijakan.

PENDAHULUAN

Rokok bertanggung jawab kanker paru, kanker bibir, kanker

terhadap kesakitan, kecacatan dan
kematian, karena rokok merupakan
penyebab utama berbagai penyakit
kardiovaskuler,

pernapasan  dan

seperti bronkitis kronis, emfisema,

kerongkongan, gangguan kehamilan
dan janin, serta impotensi. (Dyah
Esti Kurniawatil, 2010). Oleh sebab
itu, upaya pengendalian dampak

konsumsi rokok di Indonesia harus



dilaksanakan secara komprehensif
sebagai tanggung jawab bersama
antara Pemerintah dan masyarakat
sehingga derajat kesehatan
masyarakat yang setinggi-tinginya
dapat terwujud (Peraturan MenKes
No 40, 2013)

Pemerintah dalam rangka
mengurangi resiko akibat bahaya
merokok telah menerapkan berbagai
kebijakan. Hal ini dapat dibuktikan
Berdasarkan amanat UU nomor 36
Tahun 2009 tentang Kesehatan dan
Pasal 52 Peraturan Pemerintah
Nomor 109 Tahun 2012 tentang
Pengamanan Bahan Yang
Mengandung Zat Adiktif Berupa
Produk Tembakau Bagi Kesehatan.
(MTCC, 2015)

Universitas Muhammadiyah
Yogyakarta termasuk salah satu
institusi yang mengeluarkan

kebijakan untuk mengurangi

kebiasaan merokok. Kebijakan yang
dikeluarkan adalah dengan himbauan
untuk  menghentikan kebiasan
tersebut dan memberlakukan area
bebas rokok. Adanya kebijakan
mengenai kampus sebagai daerah
bebas rokok diharapkan akan
mengurangi perilaku perokok di
kampus.

Dalam proses belajar
mengajar dibutuhkan banyak hal hal
yang mendukung agar hasil dari
proses belajar itu dapat maksimal,
salah satunya faktor udara yang
bersih dan sehat. Kampus merupakan
bagian dari tempat proses belajar
mengajar dan berdasarkan Peraturan
Pemerintah (PP) No. 19 tahun 2003
pasal 22 dinyatakan sebagai salah
satu kawasan bebas asap rokok.
(Hidayat, 2012) Oleh karena itu
kebijakan kampus bebas asap rokok

di kampus UMY sangat perlu



dilakukan atau diimplementasikan
oleh  seluruh  mahasiswa dam
aktivitas akademik lainnya hal ini
juga ditujukan untuk mendukung

kenyamanan proses belajar mengajar.

Berdasarkan keputusan rektor

Universitas Muhammadiyah
Yogyakarta nomor 164/SK-
UMY/XI1/2011 tentang
implementasi ~ program  kampus
Universitas Muhammadiyah

Yogyakarta bersih dan bebas asap
rokok (KBBR), maka mulai tahun
2010 telah diterapkan peraturan
dilarang merokok di seluruh area
kampus Universitas Muhammdiyah
Yogyakarta (UMY) baik indoor
maupun outdoor bagi semua pegawai
edukatif, pegawai  administratif,
mahasiswa, dan semua stakeholder
UMY vyang lainnya. Keputusan ini

dibuat sebagai langkah awal untuk

menciptakan lingkungan kerja dan

lingkungan belajar mengajar yang
indah, bersih, sehat dan bebas asap
rokok. Oleh karena itu sebagai
mahasiswa wajib untuk mentaati
kebijakan rektor tersebut. meskipun
kebijakan kampus bebas asap rokok
sudah berjalan 4 tahun lebih namun
peneliti merasa kebijakan ini belum
diimplementasikan secara penuh di
kampus Universitas Muhammadiyah
Yogyakarta, karena peneliti melihat
masih adanya mahasiswa yang
merokok di lingkungan kampus.
Oleh karena itu peneliti ingin
meneliti bagaimana evaluasi
kebijakan kampus bebas asap rokok

terhadap mahasiswa  Universitas

Muhammadiyah Yogyakarta.

Dengan penelitian ini
diharapkan dapat mengetahui
bagaimana  evaluasi kebijakan

kampus bebas asap rokok terhadap

masalah merokok mahasiswa



Universitas Muhammadiyah
Yogyakarta, yang kemudian dapat
dijadikan sebagai bahan
pertimbangan dalam meningkatkan
keberhasilan dalam melaksanakan
kampus bebas asap rokok
BAHAN DAN CARA

Penelitian ini menggunakan
jenis penelitian kualitatif dengan
rancangan penelitian Fenomenologi,
pengambilan data dilakukan dengan
cara wawancara mendalam kepada
mahasiswa UMY dan FGD (Focus
Group Discussion) kepada tim

pelaksana kebijakan kampus bebas

asap rokok serta tim MTCC.

Penelitian ini  dilakukan  di
Universitas Muhammadiyah
Yogyakarta. Variabel dalam

penelitian ini yaitu kebijakan kampus
bebas asap rokok, mahasiswa UMY,
dan tim pelaksana kebijakan kampus

bebas asap rokok serta tim MTCC.

Instrumen penelitian yang
digunakan adalah manusia (peneliti)
sebagai instrumen. Daftar pertanyaan
wawancara, terbagi menjadi dua
kelompok :
Kelompok | : untuk pembuat dan
pelaksana kebijakan yang meliputi
hal-hal sebagai berikut :

1. Program — progran yang ada
dan implementasinya

2. Harapan dari keberhasilan
program

Kelompok I untuk mahasiswa
UMY yang meliputi hal-hal sebagai
berikut :

1. Sosialisasi dan pengetahuan
tentang kebijakan bebas asap
rokok di UMY

2. Sikap  mahasiswa UMY

terhadap kebijakan

3. Dampak perubahan dan

masalah merokok mahasiswa

UMy



Pengumpulan data dalam
penelitian ini dilakukan oleh peneliti
sendiri. Cara untuk menganalisis data
kualitatif secara sistematik adalah
dengan melalukan koding. Terdapat
tiga langkah dalam melakukan
koding yaitu: (UGM) (1) Langkah
pertama : koding terbuka (open) atau
substantif. Berisi pertanyaan -
pertanyaan yang dapat
mengidentifikasi kode; (2) Langkah
kedua : koding selektif atau aksial,
setelah melakukan open coding,
langkah selanjutnya adalah mencari
hubungan antar kategori — kategori
tersebut untuk menghasilkan
theoritical codes, (3) Langkah ketiga
: menyusun teori. Langkah terakhir

adalah menetapkan kategori utama

(main category).

Hasil Penelitian

Hasil penelitian  terhadap

mahasiswa UMY yang terdiri dari

berbagai angkatan dan dari berbagai
fakultas yang ada di UMY,
didapatkan bahwa semua responden
mengetahui adanya kebijakan
kampus bebas asap rokok di area
UMY, informasi ini didapatkan dari
berbagai sumber. 71,42% mahasiswa
merasa belum ada dampak dari
kebijakan kampus bebas asap rokok
di area UMY. Hal ini dibuktikan
dengan masih banyak mahasiswa
yang merokok di area kampus UMY,
dan 71,42% mahasiswa menyatakan
pernah melihat karywasan serta
dosen merokok di area kampus
UMY.

Berdasarkan penuturan dari
Wakil Dekan bidang Kemahasiswaan
Fakultas Ekonomi, pihaknya telah
menerapkan aturan dilarang
merokok, dan telah mengeluarkan

kebijakan untuk tidak memerikan

dana beasiswa kepada mahasiswa



Fakultas Ekonomi yang merokok,
kemudian Fakultas Ekonomi juga
mengeluarkan aturan bagi mahasiswa
yang merokok maka KTM nya akan
di foto dan dimasukkan ke data base
dosen, sehingga apabila mahasiswa
tersebut tadi masih  ketahuan
merokok maka akan dipanggil orang
tuanya untuk menghadap Dekan
Fakultas Ekonomi, dengan adanya
aturan ini telah membuat peurunan
jumlah mahasiswa yang merokok di
Fakultas Ekonomi.

Hasil wawancara kepada
mahasiswa dan FGD kepada tim
pembuat sekligus pelaksana
kebijakan kampus bebas asap rokok
serta tim MTCC (Muhammadiyah
Tobacco Control Center), semua
responden menyatakan bahwa
kebijakan kampus bebas asap rokok

dinilai bagus, namun sosialisasi

terhadap kebijakan kampus bebas

asap rokok ini dinilai masih kurang,
dan belum maksimal, disebabkan
karena beberapa faktor, diantaranya
karena sanksi terhadap pelanggaran
kebijakan ini tidak ada dan
pengawasan terhadap kebijakan
dinilai masih kurang.

Mengenai dana terkait
kebijakan kampus bebas asap rokok
di UMY, pihak pembuat dan
pelaksana kebijakan kmapus bebas
asap rokok siap memberikan dana
untuk  mendukung  peenerapan
kebijakan larangan merokok di area
UMY, baik indoor maupun outdoor.

Hasil penelitain yang
menunjukkan  terdapat  beberapa
saran sosialiisasi untuk mendukung
kebijakan kampus bebas asap rokok
di UMY, hasil penelitian
menunjukkan saran sosialisasi yang

paling banyak merujuk pada seminar

dan  kerjasama  antara @ HMJ



(Himpunann Mahasiswa Jurusan)
dan organisasi-organisasi yang ada di
UMY, mengingat UMY memiliki
banyak UKM (Unit Kegiatan
Mahasiswa), dan orgnisasi-organisasi
yang dinilai aktif, seperti IMM
(Ikatan Mahasiswa Muhammadiyah),
DPM (Dewwan  Perwakilan
Mahasiswa) tingkat Universitas dan
Dakultas, maupun BEM (Badan
Eksekutif Mahasiswa).

Tindakan yang sudah
dilakukan oleh tim pembuat dan
pelaksana kebijakan kampus bebas
asap rokok adalah telah melakukan
kerjasama dengan MTCC
(Muhammadiyah Tobacco Control
Center) , membuat surat larangan
mempromosikan dan menjual segala
jenis produk tembakau di area
kampus UMY, mahasiswa telah

menandatangani fakta integritas yang

menyetujui semua aturan yang ada di

UMY, dan akan memberikan SP
(Surat Peringatan) kepada karyawan
dan dosen yang melanggar kebijakan
kampus bebas asap rokok ini, serta

UMY tidak menerima staff perokok.

Terdapat beberapa tantangan
yang dihadapi untuk menegakkan
kebijakan kampus bebas asap rokok
di UMY, sehingga kebijakan ini
sampai  sekarang  belum  bisa
teraksana secara maksimal
dikarenakan beberapa faktor, faktor
yang paling dominan adalah efek
dari kecanduan rokok, sehingga
meskipun mahasiswa mengetahui
adanya larangan merokok di kampus
UMY, namun aturan tersebut tetap
dilanggar oleh mahasiswa. Hasil
penelitian menunjukkan diperlukan
suatu database mahasiswa untuk

mendukung kebijakan kampus bebas

asap rokok, diharapkan dengan



adanya database ini dapat mengubah

perilaku merokok mahasiswa UMY .

Berdasaran kriteria KBBR
(Kampus Bersih dan Bebas asap
Rokok), maka Seluruh area UMY
bebas asap rokok. dan berdasarkan
SK Rektor terkait kebijakan kampus
bebas asap rokok maka Tidak bisa
diadakan ruang khusus merokok,
karena berdasarkan SK itu maka
dilarang merokok di seluruh area
UMY baik indoor maupun outdoor.

Menciptakan Lingkungan
belajar mengajar yang sehat, bebas

dari polusi dan asap rokok, tentu saja

hal ini menjadi dukungan terhadap
terlaksananya proses belajar
mengajar yang efektif..

pihak pembuat dan pelaksana
kebijakan kampus bebas asap rokok
bangga dengan adannya kebijakan
ini, karena salah satu faktor yang
menjadikan UMY  mendapatkan
kampus dengan akreditas A adalah
adanya peraturan SK Rektor terkait
larangan merokok di seluruh area
kampus UMY baik indoor maupun
outdoor,  sehingga  harapannya
dengan menerapkan aturan ini, maka
UMY  mampu

mempertahankan

predikat kampus dengan akreditasi A



- 100% mengetahui KBR

hasi IZ - -sumber : KTM, Pamflet, Warga kampus, Fatwah Muhammadiyah
mahasiswa - 100% melihat mahasiswa merokok di kampus

|  SDM

Dosen I\ - 71,4% melihat dosen merokok di kampus

- adanya dukungan dari para dosen Fakultas Ekonomi

Karyawan
71,4% melihat dosen merokok di kampus I

| kebijakan b——>

- kebijakan kampus bebas asap rokok bagus
- sosialisasi kurang

- kebijakan tidak maksimal

- sanksitidak ada

- penerapan dan pengawasan kurang

Dana f——>

pihak pelaksana dan pembuat kebijakan bebas asap rokok di UMY,

siap memberikan dana yang besar

Poster b————>[ Tersedia |

- C 792 -

Sarana prasara

Proyektor f——3 belum Tersedia |

I Seminar I——-)I belum Maksimal

Penyalahgunaan tempat

(tempat yang sering digunakan
untuk merokok)

Kantin

Lobby

Taman batu
parkiran
tempat sepi
jalanan kampus
gudang buku
ruangan dosen

: 100%

:57,14%
:42,85%
:42,85%
:28,57%
:14,28%
:14,28%
:14,28%

Dampak —>

71,429 mahasiswa merasa belum ada dampak dari kebijakan

Gambar Input Hasil Wawancara dan FGD




- Anggapan “sayasudah lama merokok,tapisehat-sehatsaja”:42,85% -

Belum pernah lihatlarangan yangberupa tulisan (SK) :14,28%

- seminar :42,85% - sosialisasimekanismerokok menyebabkankanker: 14,28%
- kerjasama HMJI & organisasi :42,85% - sosoalisasike perockok :14,28%
- sosialisasike kelas :28,57% - mendatangkanorangyangterkena dampakrokok :14,28%
- sosialisasisanksi . 28,57% - karyawan dan dosen diberikan sosialisasi kebijakan :14,28%
Saran - poster :28,57% - mahasiswa disosialisasikan SK KBR :14,28%
Sosialisasi > - sosialisasimenarik 1 28,57% - mahasiswa mempunyai draftaturan kampus :14,28%
-  vidio :28,57% - CCTV :14,28%
- sosialisasidampak :14,28% - Gerakan antirokok :14,28%
- spanduk :14,28% - Menggunakan proyektor besar :14,28%
- sosialisasimenggunakangambar :14,28% - Membuatklinik berhenti merckok di UMY :14,28%
- sosialisasimekanismerokok merusaktubuh :14,28%
P Pelaksanaan Yang - melakukan kerjasama dengan MTCC - mahasiswa menandatangani fakta integritas
sudah Dilakukan | —= - membuat surat larangan menjual rokok - memberikan SP kepada karyawan dan dosen
R kepada pihak kantin - UMY tidak menerima staff perokok
o Tantangan Yang Dihadapi +
- Kecanduan rokok :71,42% - Tidakada sanksi :28,57%
S - Masihadaruangan khusus dosen untuk merokok :42,85% - Dosentidak merckok hanya menegur mahasiswasaja : 14,28%
E

- Pihak keamanantidak menegur mahasiswayang merokok :42,85% -

Anggapan bahwa peraturan di buatuntuk dilanggar :14,28%

-  Sungkan menegur sesama mahasiswa yang merokok :42,85% - Larangan monotonsehingga diabaikan :14,28%
- Sosialisasikurang :42,85% - Kesadaranterhadap bahayarokokkurang :14,28%
- Para perokoktidak pedulidengan larangan merokok :28,57% - UMY sebagailembaga dakwah Muhammadiyah, tetapi belum bisa
- Dampakrokokterhadapkesehatanlama :28,57% bertindaktegas terhadap kebijakanasap rokokini :14,28%

- 100% mahasiswa mendukung
Dukungan - Fatwa Muhammadiyah rokok “haram?”
- Mengikuti gerakan anti rokok

- Mahasiswa yang merokok

Database Yang Diperlukan I

—>» - Mahasiswa yang ingin berhanti merokok
- Mahasiswa vang telah berhasil berhenti merokok

- mahasiswa mengatakan sanksi sangat diperlukan : 100%
- sanksi yang diberikan secara bertahap :28,57%
v Usulan - sanksi berupa skorsing 1 28,57%
Punishment —>| - sanksi berupa nilai kepribadian jelek :14,28%
- dilarang mengikuti salah satu ujian :14,28%
- denda uang :14,28%

- DO :14,28%

- Sanksi harus ditegakkan secara tegas :14,28%

- Larangan berupa teguran tidak berefek :14,28%

- hukuman sebagai usaha pencegahan agar orang lain tidak
melakukan kesalahan :14,28%

. Gambar Proses Hasil Wawancara dan FGD




- Seluruh area UMY bebas asap rokok

- Tidak bisa diadakan ruang khusus merokok

- Dilarang merokok di seluruh area UMY baik
indoor maupun outdoor

Kriteria KBR —>

Lingkungan belajar mengajar yang sehat, bebas dari polusi dan asap rokok.

2> Dukungan program pemerintah untuk menangani permasalahan rokok di Indonesia

- Cv9-CO

Upaya mendukung fatwa Muhammadiyah yang menyatakan bahwa rokok itu haram.

Dapat mempertahankan Akreditas UMY A

Gambar Output Hasil Wawancara Dan FGD
NB : presentase disusun berdasarkan hasil wawancara dan FGD



KESIMPULAN

1. Kebijakan kampus bebas asap

rokok di UMY Dbelum dapat
diterapkan  dengan  sempurna,
terbukti  masih  banyak yang
merokok di area kampus UMY,
baik indoor maupun outdoor.
Faktor dominan yang dianggap
sebagai penyebab adalah efek
kecanduan rokok dan sosialisasi
yang diberikan masih kurang.

. Program vyang telah dilakukan
dalam penerapan kebijakan kampus
bebas asap rokok di UMY antara
lain : (a) surat larangan penjualan
produk tembakau di lingkungan
kampus; (b) tidak melakukan
kerjasama dalam bentuk apapun
dengan perusahaan rokok; (c) tidak
menerima  staff  perokok; (d)
pegawai UMY vyang ketahuan
merokok akan diberikan surat
peringatan (SP) dan terbukti saat

ini ada beberapa pegawai UMY

yang dikeluarkan karena melanggar
peraturan ini.

Kebijakan kampus bebas asap
rokok di UMY belum memberikan
dampak terhadap perilaku merokok
mahasiswa UMY di dalam dan luar
kampus, disebabkan karena
implementasi  kebijakan kampus
bebas asap rokok masih kurang

diterapkan.

. Untuk meningkatkan keberhasilan

dalam merubah perilaku merokok
mahasiswa UMY,  diperlukan
sosialisasi secara kontinyu dan
melakukan  kerjasama  berupa
dukungan dan komitmen antara
seluruh aktivitas akademika dalam
menerapkan kebijakan  kampus
bebas asap rokok, serta
memberikan sanksi yang tegas
terhadap pelanggaran SK Rektor

kampus bebas asap rokok.

B. Saran :

Diperlukan Penelitian lebih lanjut

untuk memahami faktor-faktor yang



mempromosikan kebijakan kampus yang
komprehensif, menggambarkan apa saja
tantangan dan hambatan untuk penegakan
kebijakan kampus bebas asap rokok.
Penelitian lanjutan diperlukan  untuk
mengukur hubungan antara kepatuhan
kebijakan dan norma sosial terhadap
kalangan mahasiswa dan / atau karyawan,
khususnya untuk perokok dan bukan
perokok dari waktu ke waktu, dan untuk
menentukan jangka panjang efek kebijakan

kampus bebas asap rokok kepada perokok.
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